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RINGKASAN 

 

Miracle Joicetine Waruwu. 08051282025051. Karakteristik Bio – Fisik Habitat 

Peneluran Penyu di Pulau Maspari, Sumatera Selatan (Pembimbing : T. Zia 

Ulqodry, Ph.D dan Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si) 

 

Pulau Maspari merupakan satu-satunya pulau di tengah laut yang terletak di 

bagian selatan Selat Bangka dan masuk dalam wilayah Kabupaten Ogan Komering 

Ilir Provinsi Sumatera Selatan dengan keberadaan yang memiliki habitat peneluran 

penyu. Kehadiran penyu dapat dipengaruhi oleh kondisi bio-fisik pantai yang 

memenuhi persyaratan untuk penyu bersarang dan meletakkan telurnya. 

 Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan jumlah titik lokasi sarang peneluran 

penyu di Pulau Maspari, menganalisis kesesuaian habitat peneluran penyu dan 

menganalisis hubungan karakteristik bio-fisik habitat peneluran penyu di Pulau 

Maspari. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2024 di Pulau 

Maspari. Metode pengambilan data di lapangan menggunakan metode deskriptif 

eksploratif. Penentuan titik sarang dilakukan dengan observasi secara langsung dan 

data diambil sebanyak sarang yang ditemukan.  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 6 titik sarang peneluran penyu di 

Pulau Maspari. Vegetasi pantai didominasi oleh jukut tembaga (Ischaemum 

muticum) dengan suhu setiap stasiun didapatkan hasil dengan rentang sebesar 30˚C 

- 36˚C, kelembaban berkisar antara 80-85%, kedalaman sarang 38- 50 cm, diameter 

sarang 35-45 cm, kemiringan pantai berkisar 3,6 ˚- 8,9˚, dan tekstur substrat berupa 

pasir kasar.  

Hasil analisis kesesuaian habitat peneluran penyu di Pulau Maspari setiap 

stasiun didapatkan kategori cukup sesuai yang artinya keenam stasiun tersebut 

mempunyai faktor pembatas yang bisa ditolerir. Hasil analisis hubungan 

karakteristik bio-fisik habitat peneluran penyu di Pulau Maspari dengan 

menggunakan PCA (Principal Component Analysis) terdapat pada kelompok F1 

(50,74%) oleh stasiun 6 dengan penciri kelembaban, vegetasi, kemiringan pantai, 

suhu, pasir kasar, dan pasir sangat kasar 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Maspari merupakan pulau kecil yang terletak di bagian selatan Selat 

Bangka dan masuk dalam wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan dengan posisi geografis 3˚ 13’ 00” LS dan 106˚ 13’ 00” BT. 

Menurut Ridho (2008), Pulau Maspari menjadi kawasan habitat peneluran penyu. 

Perlindungan dan pelestarian yang berkelanjutan diperlukan untuk ekosistem penyu 

yang ada di Pulau Maspari. Menurut Beni et al (2017) telur dan penyu diburu di 

Indonesia, penyu termasuk dalam kategori jenis yang terancam punah dan perlu 

dilestarikan. Upaya konservasi penyu dapat mempertahankan dan meningkatkan 

jumlah individu penyu di alam. 

Penyu menjadi salah satu hewan yang hidup di wilayah perairan laut dalam 

dan dangkal.  Penyu sering ditemui di sekitar daerah pantai, tempat yang umumnya 

digunakan untuk proses bertelur. Populasi penyu di Indonesia saat ini sangat 

menurun, penurunan populasi penyu diakibatkan oleh aspek manusia (Riyanto dan 

Romadhon, 2021). Ario et a. (2016), menyatakan terdapat 7 jenis penyu di dunia 

dan 6 diantaranya terdapat di Indonesia. Jenis penyu yang ada di Indonesia adalah 

Penyu Hijau (Chelonia mydas), Penyu Sisik (Eretmochelys imbricata), Penyu 

Lekang (Lepidochelys olivacea), Penyu Belimbing (Dermochelys coriacea), Penyu 

Pipih (Natator depressus), dan Penyu Tempayan (Caretta caretta). Jenis penyu 

tersebut mengalami ambang kepunahan. 

Penetapan penyu sebagai hewan yang mendapat perlindungan mengacu dari 

ditetapkannya penyu dalam red list di IUCN (International Union for Conservation 

of Nature and Natural Resources) dan Appendiks I Cites (Convention on 

International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora) yang berarti 

bahwa keberadaan biota ini di alam terancam punah. Penyu mengalami penurunan 

populasi dalam beberapa tahun dan beberapa spesies terancam punah (Fendjalang, 

2020). Menurut Sulumasi et al (2020), penyebab terjadi kepunahan penyu yaitu 

adanya pembangunan daerah pesisir yang berlebihan, adanya penangkapan penyu. 

Penyu ditangkap untuk diambil daging, kulit, cangkangnya dan pengambilan telur 

pada sarang.



2 

 

 

 

Habitat peneluran penyu umumnya terletak di wilayah pesisir yaitu pantai. 

Penyu akan naik ke darat saat kondisi air laut pasang tertinggi dan akan memilih 

lingkungan yang relatif luas untuk membuat sarang telurnya (Pratama dan 

Romadhon, 2020).  Kondisi habitat menjadi salah satu aspek yang perlu 

diperhatikan dalam problematika lingkungan hidup. Dalam ekologi hewan, kondisi 

habitat melibatkan faktor lingkungan termasuk aspek fisik dan biologis, yang 

berkontribusi dalam suatu proses di dalam ekosistem. Karakteristik pantai menjadi 

pilihan bagi penyu yang akan mempengaruhi seleksi penyu dalam menentukan 

lokasi atau habitat peneluran. Karakteristik fisik pantai mempengaruhi keberhasilan 

penetasan telur penyu.  

Penelitian karakteristik biofisik habitat peneluran penyu di Pulau Maspari 

sejauh ini belum pernah dilakukan. Mengingat Pulau Maspari menjadi salah 

satunya pulau dengan keberadaan Penyu Sisik (Eretmochelys imbricata) di wilayah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan dan termasuk biota yang 

perlu dilindungi. Dalam upaya untuk menjaga dan melindungi penyu perlu adanya 

konservasi yang berkelanjutan, maka dari itu diperlukan identifikasi awal kondisi 

bio-fisik yang sesuai dengan habitat penyu. Oleh sebab itu penelitian tentang 

karakteristik biofisik habitat peneluran penyu di Pulau Maspari perlu dilakukan. 

   

1.2 Rumusan Masalah 

Pulau Maspari merupakan satu-satunya pulau di tengah laut yang dimiliki 

Provinsi Sumatera Selatan dengan keberadaan yang memiliki habitat peneluran 

penyu. Saat ini penyu termasuk biota yang dilindungi karena keberadaanya yang 

terus mengalami penurunan populasi akibat ulah manusia. Kegiatan penangkapan 

penyu untuk diambil daging, kulit, cangkang dan pengambilan telur untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi terus meningkat. Aktivitas pembangunan pantai 

yang berlebihan telah merusak kondisi bio-fisik lingkungan pantai. Akibatnya, 

proses peneluran penyu terhambat dan menyebabkan populasi penyu menurun. 

Kehadiran penyu disuatu pantai dapat dipengaruhi oleh kondisi bio-fisik 

pantai yang memenuhi persyaratan untuk penyu bersarang dan meletakkan 

telurnya. Faktor biologi yang mempengaruhi kehadiran penyu dipantai melibatkan 

predator dan kondisis vegetasi sekitar sarang. Faktor fisik yang mempengaruhi 
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kehadiran penyu dipantai melibatkan jenis sedimen pantai, kemiringan pantai, dan 

kestabilan suatu pantai (Beto et al. 2022). Menurut Benni et al (2017), parameter 

fisik pantai juga meliputi pengukuran suhu dan kelembaban. Penyu memiliki 

kecenderungan dalam pemilihan lokasi yang tepat untuk dijadikan tempat bersarang 

sehingga diperlukan adanya penelitian mengenai karakteristik bio-fisik habitat 

peneluran penyu di Pulau Maspari. Kerangka pemikiran penelitian ini secara 

sederhana dapat dilihat pada Gambar 1. 

Berdasarkan permasalahan tersebut didapat rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Dimana saja terdapat titik-titik sarang peneluran penyu di Pulau Maspari, 

Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana karakteristik habitat peneluran penyu di Pulau Maspari, Sumatera 

Selatan? 

3. Bagaimana analisis kesesuaian habitat peneluran penyu di Pulau Maspari, 

Sumatera Selatan? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui jumlah dan sebaran titik – titik sarang peneluran penyu di Pulau 

Maspari, Sumatera Selatan 

2. Mengetahui dan menganalisis karakteristik bio-fisik habitat peneluran penyu di 

Pulau Maspari, Sumatera Selatan 

3. Menganalisis kesesuaian habitat peneluran penyu berdasarkan aspek bio-fisik di 

Pulau Maspari, Sumatera Selatan 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 

dapat memperluas wawasan tentang penelitian karakteristik bio-fisik habitat 

peneluran Penyu di Pulau Maspari, Sumatera Selatan, sehingga dapat menyediakan 

data acuan mengenai kondisi bio-fisik yang sesuai untuk peneluran penyu yang 

berkelanjutan dan melindungi penyu dari kepunahan. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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